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Penelitian ini bertujuan memanfaatkan limbah serbuk gergaji kayu lua (Ficus 
glomerata ROXB) untuk pembuatan papan partikel dengan memvariasikan ukuran partikel 
yaitu 60 mesh, 80 mesh dan campuran (60 mesh + 80 mesh). Kayu lua merupakan kayu 
kurang dikenal dan berat jenis rendah. Bahan perekat menggunakan perekat Urea 
Formaldehyda (UF) dengan konsentrasi perekat 20% dari berat kering  bahan partikel. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kadar air papan partikel kayu lua berkisar 
antara 9,25-9,41%; kerapatan 0,60-0,63 gr/cm3; pengembangan tebal 9,13-9,53 %; 
keteguhan patah (MoR) 97,63-101,59 kgf/cm2; keteguhan lentur elastisitas (MoE) 1,12-
1,32.104 kgf/cm2; keteguhan tarik 2,96-3,99 kgf/cm2. Secara keseluruhan hasil pengujian 
sifat fisis dan mekanis papan partikel kayu lua memenuhi standar mutu SNI 03-2105-2006 
kecuali untuk pengujian keteguhan lentur  elastisitas ( MoE ). 




This research to exploit the waste sawdust of wood lua (Ficus glomerata ROXB) for 
the making particle board with the variation size measure particle that is 60 mesh, 80 
mesh and mixture (60 mesh+80 mesh). Wood lua represent the wood less be recognized 
and to lower specific gravity. Agglutinant use the glue of Urea Formaldehyda (UF) with the 
glue concentration 20% from dry weight particle substance. The result of research show 
the average value board particle wood lua made for moisture content to range from 9,25-
9,41%; wood density as 0,60-0,63 gr/cm3; thickness swelling as  9,13-9,53 %; modulus of 
rupture (MoR) 97,63-101,59 kgf/cm2; modulus of elasticity (MoE) 1,12-1,32.104 kgf/cm2; 
tensile strength as 2,96-3,99 kgf/ cm2. As a whole result examination  nature of fisis and 
mechanical particle board wood lua the standard quality of SNI 03-2105-2006 except for 
the examination modulus of elasticity (MoE). 
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I. PENDAHULUAN 
Industri perkayuan seperti 
penggergajian kayu, kayu lapis, mebel dan 
lain-lain secara langsung menghasilkan 
limbah yang cukup besar, namun belum 
sepenuhnya dimanfaatkan lebih optimal. 
Praguna (2005) dalam laporan 
Departemen Kehutanan dan Perkebunan 
tahun 2000  menyatakan produk kayu lapis 
Indonesia mencapai 4,61 juta m3 dan kayu 
gergajian 2,06 juta m3 dengan asumsi 
limbah kayu yang dihasilkan mencapai 5 
juta m3.  Menurut Setyawati ( 2003 ), 
limbah yang terjadi pada industri 
perkayuan adalah limbah pada kegiatan 
pemanenan dan industri pengolahan kayu. 
Pada kegiatan industri penggergajian 
sebanyak 10,6 % sedangkan industri kayu 
lapis berupa serbuk gergaji sebanyak 0,7 
% dari jumlah bahan baku.  Disisi lain 
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sumber daya hutan yang merupakan 
penghasil kayu sebagai pemasok bahan 
baku industri perkayuan semakin menurun 
keberadaannya saat ini. Untuk mengatasi 
hal tersebut perlu kiranya usaha 
memanfaatkan limbah dari industri 
penggergajian sebagai bahan baku industri 
papan partikel. 
Penelitian dari serbuk gergaji untuk 
papan partikel sudah banyak dilakukan 
antara lain dari bahan baku kayu akasia, 
meranti, keruing dsb, sedangkan penelitian 
papan partikel dari limbah kayu lua  belum 
dilakukan. Atas dasar itulah, penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
sifat fisis dan mekanis papan partikel  dari  
limbah serbuk gergaji kayu lua.  
II. BAHAN DAN METODA 
Limbah serbuk gergajian                               
kayu lua ( Ficus glomerata ROXB )                            
( http;//www.plantamor.com ) dikeringkan 
secara alami sampai  kadar air ± 5% dan 
untuk keseragaman partikel dilakukan 
pengayakan serbuk gergaji dengan ukuran 
60 mesh dan 80 mesh. Bahan perekat UF 
dan partikel kayu lua ( 60 mesh atau 80 
mesh atau campuran keduanya )   
dicampur sampai homogen dengan 
konsentrasi perekat 20% dari berat kering 
bahan partikel dan dimasukkan dalam 
cetakan dengan ketebalan 2 cm. Di press 
dingin selama 5 menit dan diteruskan 
dengan press panas suhu 110 º C dengan   
tekanan kempa 20 kg/cm2  selama 15 
menit. Setelah itu papan partikel 
dikondisikan  selama 15 hari. Pengujian 
papan partikel meliputi sifat fisis dan  
mekanis berdasarkan standar mutu papan 
partikel yaitu SNI 03-2105-2006. Parameter 
uji meliputi kadar air, kerapatan, 
pengembangan tebal, keteguhan patah                          
(MoR), keteguhan lentur elastisitas  (MoE) 
dan keteguhan tarik.  
 
III. HASIL PEMBAHASAN 
Hasil rata-rata pengujian sifat fisis 
dan mekanis papan partikel menggunakan 
serbuk gergaji kayu lua berdasarkan 
ukuran partikel dengan bahan perekat UF                          
( Urea Formaldehyda ) dapat dilihat  pada  
Tabel 1. 
Pada Tabel 1 hasil rata-rata 
pengujian sifat fisis dan mekanis 
menunjukkan perbedaan antara ukuran 
partikel 60 mesh, 80 mesh atau campuran. 
Hasil rata-rata pada pengujian kadar air 
berkisar antara 9,25-9,41%, yang terendah 
pada perlakuan ukuran partikel 80 mesh 
dan yang tertinggi pada ukuran partikel 
campuran.  
Untuk kerapatan berkisar antara 0,60-
0,63 gr/cm3, yang terendah perlakuan 
ukuran partikel 80 mesh dan yang tertinggi 
ukuran partikel campuran. Ketiga 
perlakuan tersebut menghasilkan papan 
partikel kategori kerapatan sedang dan 
sesuai dengan pernyataan Suroto (2007), 
kayu lua termasuk berat jenis rendah yaitu 
0,22. Kayu yang memiliki berat jenis 
rendah termasuk kayu ringan yang cukup 
baik sebagai bahan baku papan partikel 
berkerapatan rendah dan sedang. 
Pengembangan tebal papan partikel yang 
dibuat berkisar antara 9,13-9,53% yang 
terendah pada perlakuan ukuran partikel 
80 mesh dan yang tertinggi ukuran partikel 
60 mesh. Berdasarkan nilai kadar air dan 
pengembangan tebal tersebut diatas,
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                      Gambar 1.  Grafik nilai rata-rata sifat fisis papan partikel kayu lua 
ukuran partikel 80 mesh lebih baik dari 
papan partikel 60 mesh dan campuran, 
tetapi untuk kerapatan lebih baik ukuran 
partikel campuran (Gambar, 1).  
Perbedaan nilai tersebut berkaitan 
erat ukuran partikel yang digunakan untuk 
pembuatan papan partikel. Budiadji (2004) 
menyatakan bahwa semakin besar ukuran 
partikel maka semakin banyak penyerapan 
air begitu pula sebaliknya. Ukuran partikel 
besar akan memiliki lebih banyak rongga-
rongga yang terdapat dalam kayu sehingga 
akan mudah dalam menyerapan air. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Lelana 
(2005) yang menyatakan kerapatan kayu 
berhubungan erat dengan perkiraan 
banyaknya rongga udara atau rongga sel  
sehingga semakin besar ukuran partikel 
semakin banyak rongga-rongga udara dan 
rongga tersebut akan diisi oleh air.  
 Menurut Ihak Sumardi ( 2004 ) sifat 
pengembangan tebal akan berkorelasi 
dengan sifat penyerapan air, dimana 
semakin tinggi penyerapan air maka 
pengembangan tebal semakin meningkat. 
Partikel yang berukuran besar,lebih mudah 
dan lebih banyak menyerap air sehingga 
mempengaruhi pengembangan papan 
partikel yang dihasilkan.  Ditinjau dari 
kerapatan kayu yang digunakan yaitu kayu 
kerapatan rendah menghasilkan papan 
partikel lebih stabil dan memenuhi syarat 
mutu SNI papan partikel dan ditunjang 
pendapat Jufriah ( 2005 ) bahwa kayu yang 
berkerapatan rendah jika dijadikan partikel 
maka partikelnya cenderung mempunyai 
sifat menyerap dan melepaskan air yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan partikel 
dari kayu yang berkerapatan tinggi. 
Hasil rata-rata pengujian sifat 
mekanis papan partikel dapat dilihat pada 
Tabel 1 yang meliputi keteguhan patah ( 
MoR ), keteguhan lentur elastisitas ( MoE ) 
dan keteguhan tarik. Keteguhan patah ( 
MoR ) papan partikel kayu lua berkisar 
antara 97,63-101,59 kgf/cm2, yang tertinggi 
ukuran partikel 60 mesh sebesar 101,59 
kgf/cm2 dan yang terendah 80 mesh 
sebesar 97,63 kgf/cm2. Keteguhan patah 
memenuhi standar mutu papan partikel 
yang mempersyaratkan minimal 82 
kgf/cm2. Demikian juga untuk keteguhan 
tarik memenuhi standar mutu yang 
mempersyaratkan minimal 1,5 kgf/cm2. 
Keteguhan tarik kayu lua bervariasi antara 
2,96-3,99 kgf/cm2, yang tertinggi 3,99 
kgf/cm2  menggunakan partikel campuran 
sedangkan terendah ukuran partikel 2,99 
kgf/cm2 adapun keteguhan lentur elastisitas 
( MoE ) semua ukuran partikel tidak 
memenuhi standar yang mempersyaratkan 
minimal  1,5. 104 kgf/cm2. (gambar 2). 
Secara umum sifat mekanis papan 
partikel cukup baik, hal ini erat kaitannya 
antara lain dengan jenis kayu juga bentuk 
dan ukuran partikel. Jenis kayu menjadi 
faktor yang penting karena mempengaruhi 
kecocokan pembuatan papan partikel. 
Haygreen dan Bowyer (1996) dalam 
Firdaus (2010) mengemukakan spesies 
dengan kerapatan rendah lebih disukai 
karena makin rendah kerapatan kayunya, 
makin tinggi kekuatan papan partikel yang 
dihasilkan. Dalam penelitian ini kayu yang 
digunakan adalah kayu lua, merupakan 
jenis kayu yang mempunyai kerapatan 
rendah. Ditinjau dari bentuk dan ukuran 
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Gambar 2 : Grafik nilai rata-rata  sifat mekanis papan partikel kayu lua 
 
Tabel 2.   Hasil Analisa Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Ukuran Partikel Terhadap Sifat 
Fisis dan Mekanis Papan Partikel Kayu Lua. 
 











0,08 0,25 5,41 10,92 









0,0008 0,51 5,41 10,92 










0,2294 0,65 5,41 10,92 









26,4150 0,48 5,41 10,92 
Total 8 183,9859     






723.636,52 4,34 5,41 10,92 









0,20 4,70 5,41 10,92 
Total 8 3,02     
        
yang digunakan 60 mesh dan 80 mesh 
hampir seragam sehingga penyebaran 
partikel cukup merata. Hal tersebut senada 
dengan Junaidi (1996) dalam Firdaus 
(2010) bahwa bentuk dan ukuran partikel 
berpengaruh terhadap kualitas papan 
partikel yang dihasilkan, yaitu partikel yang 
tidak seragam akan dihasilkan papan 
partikel dengan kualitas yang kurang baik, 
karena ada tendensi penyebaran partikel 
yang tidak merata. 
Berdasarkan analisis keragaman 
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa                                                   
perlakuan ukuran partikel tidak  
berpengaruh nyata terhadap sifat fisis dan 
mekanis papan partikel yang dihasilkan. 
Dari uji statistik terlihat walaupun sifat 
fisis mekanis menunjukkan perbedaan 
tetapi tidak memberikan pengaruh nyata, 
hal ini membuktikan walaupun ada 
perbedaan ukuran partikel yang digunakan 
akan tetapi perbedaan tersebut masih bisa 
dikatakan homogen sehingga tidak 





Jurnal Riset Industri Hasil Hutan Vol.2, No.2, 




IV. KESIMPULAN  
1. Penggunaan limbah kayu gergajian 
ukuran partikel 60 mesh menghasilkan 
papan partikel yang cukup baik ditinjau 
dari sifat fisis dan mekanisnya. 
2. Berdasarkan analisis sidik ragam 
perlakuan ukuran partikel tidak 
berpengaruh nyata terhadap sifat fisis 
dan mekanis papan partikel yang 
dihasilkan. 
3. Secara keseluruhan hasil pengujian 
sifat fisis dan mekanis papan partikel 
kayu lua menggunakan perekat urea 
formaldehyda ( UF ) memenuhi standar 
mutu SNI 03-2105-2006 kecuali untuk 
pengujian keteguhan lentur elastisitas                
( MoE ). 
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